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DAFTAR ISI







? " PENDAHULUAN






Susenas membagi konsumsi rumah tangga menjadi
dua kelompok, yaitu konsumsi makanan dan bukan
makanan tanpa memperhatikan asal barang dan
terbatas pada pengeluaran untuk kebutuhan rumah
tangga saja, tidak termasuk konsumsi/pengeluaran
untuk keperluan usaha atau yang diberikan kepada
pihak lain. Angka-angka konsumsi/pengeluaran rata
-rata per kapita yang disajikan dalam booklet ini
diperoleh dari hasil bagi jumlah konsumsi seluruh
rumah tangga (baik mengkonsumsi makanan
maupun tidak) terhadap jumlah penduduk



¢ Daftar Komposisi Bahan Makanan, Direktorat Gizi

- Departemen Keseh 81;

e Daftar Komposisi &.\t Gizi Pangan Indonesia,
Departemen Kesehatan, 1995;

e Daftar Kandungan Gizi Bahan Makanan (dalam
bentuk hasil print-out), Puslitbang Gizi Bogor,
1996.
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Gambar 1. Persentase Rata-rata Pengeluaran per Kapita
Sebulan menurut Jenis Pengeluaran, Triwulan I dan
1112012-2014



memiliki pola pengeluara yang berbeda.
Pengeluaran penduduk di lﬁesaan lebih banyak
untuk makanan, seda pengeluaran penduduk
di perkotaan lebih ak untuk bukan makanan.
Hal ini menunjukkan penduduk perkotaan lebih baik
daripada perdesaan.

Kuantil pengeluaran per kapita masing-
masing rumah tangga dapat menunjukkan distribusi
pendapatan penduduk (menggunakan pendekatan
pengeluaran). Kuantil pengeluaran per kapita rumah
tangga dibagi menjadi 5, dimana masing-masing
terdiri dari 20% kelompok pengeluaran. Kuantil 1
menunjukkan  kelompok  penduduk  dengan
pengeluaran paling sedikit, naik terus hingga kuantil
5 yangmenunjukkan kelompok penduduk dengan
pengeluaran paling banyak
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Gambar 3. Rata-rata Pe n per Kapita Sebulan (dalam
Ribuan menurut Kuantil Pengeluaran, Triwulan I
dan 11 2012-2014

Pada 2012-2014, rata-rata pengeluaran per
kapita mengalami peningkatan di setiap kuantil
dengan peningkatan tertinggi pada kuantil 5
triwulan I 2014 dimana rata-rata pengeluaran per
kapita sebulan mencapai 2,054 juta rupiah. Hal ini
menunjukkan pada kelompok pengeluaran tinggi
terjadi peningkatan pengeluaran yang tinggi dari
tahun ke tahun.



Gambar 4. Persentase Rata-rata P * ran per Kapita Sebulan
untuk Makanan rut Kuantil Pengeluaran,
Triwulan I dan -2014

Pada periode 2012-2014, terjadi fluktuasi
pada pengeluaran makanan kuantil 1 hingga kuantil
5. Persentase pengeluaran makanan pada kuantil 5
selalu dibawah 40 persen, sedangkan pada kuantil
lainnya (1 s.d 4) masih diatas 50 persen. Hal ini
menunjukkan kelompok dengan pengeluaran
tertinggi lebih sejahtera.



Sebulan untuk Bukan Makanan menurut Kuantil
Pengeluaran, Triwulan I dan I11 2012-2014

Pada 201 14, persentase pengeluaran
bukan makanan pada kuantil 5 selalu berada di atas
60 persen. Pada kuantil 1 dan 2, persentase
pengeluaran masih di bawah 40 persen. Kuantil 1
dan 2 menggambarkan pola pengeluaran penduduk
miskin, dimana penduduk miskin lebih banyak
mengkonsumsi makanan dibandingkan bukan
makanan.
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Gambar 6. Rata-rata Pengeluaran per Kapita Sebulan dan
Persentase Rata-rata Pengeluaran per Kapita
Sebulan Makanan dan Bukan Makanan Penduduk
Indonesia menurut Provinsi Triwulan [ 2014



Indonesia menuru rﬁinsi Triwulan III 2014

Pengeluar er kapita provinsi-provinsi di
Indonesia lebih besar digunakan untuk konsumsi
makanan daripada bukan makanan, kecuali provinsi
Kepulauan Riau, DKI Jakarta, Jawa Barat,
DI Yogyakarta, Bali, Kalimantan Timur, Sulawesi
Utara, Sulawesi Tenggara, dan Papua Barat.
Sedangkan pada triwulan III, ada penambahan
jumlah provinsi yang pengeluaran untuk bukan
makanannya lebih besar. Provinsi yang mengalami
perubahan pengeluaran dari untuk konsumsi
makanan menjadi bukan makanan diantaranya Riau,
Kepulauan Bangka Belitung, Banten, Jawa Tengah,
Jawa Timur, Kalimantan Barat, Gorontalo, Sulawesi
Tengah, Sulawesi Selatan, dan Maluku Utara.
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Triwulan/Tahun
Kelompok Makanan Triwnlan] Triwulan 11
2014 2012 2
]

10, Bzhan minuman 347 352 349

12. Konsumsi lainnya 215 206 00 211 200 301

14, Tembakan dan sirih 1207 1231 1264 1257 1273 1297
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Gambar 8. Persentase Rata-rata Pengeluaran per Kapita
Sebulan untuk Padi-padian dan Makanan dan
Minuman Jadi, Triwulan I dan 111 2012-2014.

Kelompok makanan padi-padian mengalami
penurunan persentase, sebaliknya persentase
pengeluaran untuk makanan dan minuman jadi
mengalami  peningkatan. Kondisi seperti ini
menunjukkan adanya pergeseran pola konsumsi dari
kelompok padi-padian ke kelompok makanan dan
minuman jadi.
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Selama tahun 2012-2014, pola konsumsi
bahan makanan ada yang mengalami peningkatan
dan penurunan baik pada triwulan I maupun
triwulan III. Beras lokal/beras ketan, jagung
pocelan/pipilan, dan telur itik/manila/asin selalu
turun konsumsinya dari tahun 2012-2014 baik
triwulan I maupun triwulan III.
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Gambar 9. Rata-rata Konsumsi Kalori per Kapita per Hari
(Kkal) menurut Kuantil Pengeluaran, Triwulan I dan
112012-2014



Gambar 10. Rata-rata konsums ein per Kapita per Hari

(Gram) menurut K il Pengeluaran, Triwulan [
danlIll 20 4

Pada tahun 2014, tidak ada penduduk yang
memenuhi standar kebutuhan kalori baik pada

triwulan I maupun triwulan III. Sedangkan
penduduk yang telah memenuhi standar kebutuhan
protein ditemukan pada kuantil 4 dan 5 triwulan I
dan III tahun 2014. Kuantil 1,2,3,4 maupun kuantil 5
dalam mengonsumsi kalori dan protein mempunyai
pola yang sama selama periode tahun 2012-2014.
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Gambar 12. Rata-rata Konsumsi Kalori (Kkal) per Kapita Sehari
menurut Provinsi, Triwulan 111 2014
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Gambar 14. Rata-rata Konsumsi Protein (Gram) per Kapita
Sehari menurut Provinsi, Triwulan III 2014
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